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Abstract

This study is designed to analyze the extent to which Corporate Social Responsibility (CSR)
disclosure, audit quality, and firm size influence tax avoidance practices. The research object
comprises 46 coal mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 202 1—
2024 period. From this population, 16 companies were chosen as the sample through purposive
sampling. This research utilizes secondary data sourced from annual and sustainability reports,
which were retrieved from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) along with the
official sites of the companies concerned. Panel data regression analysis was performed utilizing
EViews 12 software. The findings from the data analysis indicate that CSR disclosure and audit
quality do not have an influence on tax avoidance. Meanwhile, firm size has a positive effect on tax
avoidance.
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Abstrak

Penelitian ini dirancang untuk meninjau sejauh mana pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR), kualitas audit, dan ukuran perusahaan memengaruhi praktik tax avoidance. Objek penelitian
mencakup 46 perusahaan pertambangan batu bara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2021-2024. Dari populasi tersebut, sebanyak 16 perusahaan ditetapkan sebagai sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Bentuk data yang digunakan merupakan data sekunder,
yang berasal dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang didapat melalui laman resmi BEI
serta website perusahaan terkait. Proses analisis dilakukan melalui regresi panel dengan menggunakan
EViews 12. Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa pengungkapan CSR dan kualitas
audit tidak mempengaruhi praktik fax avoidance. Sementara itu, ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap fax avoidance.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Kualitas Audit,
Ukuran Perusahaan

Pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional adalah usaha
berkelanjutan yang dijalankan pemerintah
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara material dan spiritual
(Yusnita & Nursehah, 2019). Dalam proses
ini, penggalian sumber pendapatan negara
menjadi faktor krusial sebagai strategi
utama dalam pembiayaan pembangunan.

(PNBP), dan hibah merupakan tiga sumber
utama penerimaan negara sebagaimana
diklasifikasikan dalam UU No. 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara. Dari ketiga
sumber tersebut, pajak memberikan
kontribusi tertinggi, yakni lebih dari
81,81% dari total pendapatan negara pada
tahun 2022 (Kalbuana et al., 2023). Peran
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strategis pajak sebagai sumber pembiayaan
pembangunan dapat dilihat melalui data
Badan Pusat Statistik yang mencatat
adanya kenaikan penerimaan pajak secara
konsisten selama periode 2020 hingga 2024
(BPS, 2025).

Meskipun penerimaan pajak nasional
mengalami tren peningkatan, tingkat rax
ratio Indonesia di tahun 2023 hanya
mencapai 10,31% dari Produk Domestik
Bruto (PDB), lebih rendah jika dari negara-
negara ASEAN lainnya, seperti Thailand
(17,18%), Vietnam (16,21%), dan
Singapura (12,96%) (Budiyanti, 2024).
Rendahnya rasio pajak suatu negara dapat
diartikan bahwa optimalisasi terhadap
potensi penerimaan pajak masih belum
tercapai. Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD)
mengatakan bahwa praktik penghindaran
pajak yang masih banyak terjadi menjadi
salah satu penyebab rendahnya rasio pajak
Indonesia (Susanto & Veronica, 2022).

Kerugian tahunan Indonesia diperkirakan
mencapai sekitar US$ 4,86 miliar, dengan
98,4% dari total kerugian tersebut
disebabkan oleh penyalahgunaan pajak
oleh korporasi (Tax Justice Network,
2020). Perbedaan tujuan antara pemerintah
dan  wajib pajak  dapat memicu
dilakukannya perencanaan pajak agresif
oleh wajib pajak. Sebagai wajib pajak,
perusahaan berupaya memaksimalkan laba.
Namun, peningkatan laba akan
menyebabkan tingginya kewajiban pajak

perusahaan, sehingga mendorong
penerapan  berbagai  strategi  untuk
menekannya. Upaya pengurangan

kewajiban pajak yang dilakukan dengan
cara yang sah dapat dikategorikan sebagai
tax avoidance. Tax avoidance dinilai sah
karena pada dasarnya menggunakan celah
atau kelemahan yang terdapat dalam
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ketentuan dan regulasi perpajakan yang
berlaku (Rohyati & Suripto, 2021).

Perusahaan pertambangan sering
menghadapi tantangan seperti fluktuasi
harga komoditas dan ketentuan perpajakan
yang ketat, yang dapat memengaruhi
kestabilan  keuntungan. Kondisi ini
mendorong perusahaan untuk mengurangi
kewajiban pajaknya. Menurut laporan
PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia,
dari 40 perusahaan pertambangan besar di
Indonesia, hanya sekitar 30% yang sudah
menerapkan transparansi dalam pelaporan
pajak (Ivanda et al., 2024). Sementara itu,
70%  sisanya  belum  mengadopsi
transparansi  pajak, dengan  alasan
kekhawatiran terhadap risiko reputasi,
kompleksitas pengungkapan data, serta
biaya  implementasi.  Kondisi  ini
menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan
pertambangan belum sepenuhnya patuh
terhadap regulasi perpajakan yang berlaku.

Berbagai indikator menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki posisi yang signifikan
dalam industri pertambangan batu bara
global. Namun demikian, meskipun sektor
ini memiliki peran ekonomi yang penting,
kontribusi  pajaknya justru tergolong
rendah. Berdasarkan data Kementerian
Keuangan, sektor ini mencatat kontraksi
pertumbuhan kumulatif paling signifikan
pada November 2024, yakni sebesar -
37,27% secara neto (Kemenkeu, 2024). Di
sisi lain, Indonesia dikenal sebagai negara
produsen sekaligus pengekspor batu bara
terbesar kedua secara global (Setiawati &
Ammar, 2022).

Menurut Khairunisa et al. (2017),
keputusan manajemen dalam melakukan
tax avoidance dipengaruhi oleh faktor
pengungkapan CSR, kualitas audit, dan
ukuran  perusahaan. Dalam  konteks
hubungan keagenan, manajer menghadapi
trade-off antara kepentingan sosial dan
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kepentingan pemegang saham. Tax
avoidance dipandang sebagai strategi untuk
meningkatkan laba, namun di sisi lain dapat
menimbulkan risiko reputasi. Untuk
mengurangi risiko tersebut, manajer
cenderung meningkatkan pengungkapan
CSR sebagai sarana menutupi praktik rax
avoidance sekaligus memperoleh manfaat
reputasi (Lin et al, 2017). Beberapa
penelitian sebelumnya, seperti Jiang et al.
(2022), Maraya & Yendrawati (2016), dan
Widianti & Prasetyo (2023)
mengemukakan bahwa pengungkapan CSR
berpengaruh  positif  terhadap  tax
avoidance,  sedangkan = Azahra &
Handayani (2022) menemukan pengaruh
negatif. Sementara itu, (Tandayu et al.,
2023) menjelaskan tidak ada keterkaitan
antara pengungkapan CSR dan rax
avoidance.

Kualitas audit yang tinggi memperkuat
mekanisme pengawasan terhadap
pelaporan keuangan, sehingga menghambat
praktik tax avoidance. Pemegang saham
umumnya tidak menghendaki perusahaan
mengambil posisi perpajakan yang agresif
dan akan berupaya mencegahnya apabila
terdeteksi sejak dini. Dengan demikian,
potensi perusahaan dalam melakukan
praktik tax avoidance dapat diminimalkan
melalui pelaksanaan audit yang berkualitas
(Eksandy,  2017).  Penelitian  oleh
Chasbiandani et al. (2020), Gunawan et al.
(2021), dan Khairunisa et al. (2017)
mengungkapkan bahwa kualitas audit
mempunyai pengaruh negatif terhadap rax
avoidance. Namun, temuan berbeda
ditemukan oleh Pandapotan et al. (2023)
yang menunjukkan fax avoidance tidak
terbukti dipengaruhi kualitas audit.

Ketersediaan sumber daya yang lebih
memadai pada perusahaan berskala besar
memungkinkan dimanfaatkannya berbagai
strategi oleh manajer untuk menekan beban
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pajak sebagai upaya meningkatkan kinerja
perusahaan (Mu’minah et al.,, 2023).
Perencanaan pajak yang efektif juga lebih
mudah dirancang oleh perusahaan besar
karena adanya pengaruh politik dan
fleksibilitas yang lebih besar (Paramita et
al., 2023). Beberapa studi terdahulu oleh
Haryanti (2021), Haryanto & Ramadhani
(2023), dan Sodikin et al. (2024)
mengungkapkan adanya keterkaitan positif
antara ukuran perusahaan dan fax
avoidance. Namun, temuan ini berbeda
dengan yang disampaikan oleh Kalbuana et
al. (2023), yang mengemukakan adanya
hubungan negatif, serta Mu’minah et al.
(2023) menyatakan ukuran perusahaan
tidak memengaruhi kecenderungan
melakukan fax avoidance.

Mengacu pada penjelasan di atas, hasil
studi terdahulu menunjukkan adanya
perbedaan temuan terkait pengaruh
pengungkapan CSR, kualitas audit, dan
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.
Oleh karena itu, pengujian ulang terhadap
ketiga faktor tersebut dilakukan dalam
penelitian ini pada lingkup industri
pertambangan batu bara yang tercatat di
BEI. Kebaruan dalam studi ini terletak pada
periode observasi tahun 2021 hingga 2024
yang mencerminkan kondisi terkini dalam
praktik  perpajakan  serta  pelaporan
perusahaan.  Selain itu, pengukuran
pengungkapan CSR menggunakan GRI
Standard 2021, berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang masih menggunakan GRI
G4. Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas kajian empiris mengenai
determinan penghindaran pajak di sektor
pertambangan batu bara Indonesia, serta
menjadi  bahan pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan perpajakan.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian
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Metode berbasis kuantitatif diterapkan
dalam studi ini dan berfokus pada variabel
independent berupa pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR),
kualitas audit, dan ukuran perusahaan, dan
variabel dependen berupa tax avoidance.

Objek studi ini mencakup industri

pertambangan batu bara yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-

2024. Studi ini memiliki populasi sebanyak

46 perusahaan, di mana 16 perusahaan

ditetapkan  sebagai sampel dengan

menerapkan teknik purposive sampling.

Adapun syarat yang digunakan meliputi:

1. Perusahaan pertambangan batu bara
yang tercatat di BEI tahun 2021-2024.

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan audited atau laporan tahunan
dengan menutup periode pelaporannya
pada 31 Desember secara konsisten.

3. Perusahaan yang mengungkapkan data
terkait variabel penelitian secara
lengkap.

4. Perusahaan yang
keuntungan.

5. Perusahaan dengan pelaporan keuangan
menggunakan mata uang USD.

memperoleh

Teknik Pengumpulan Data

Sumber data sekunder pada studi ini berasal
dari laporan tahunan (annual report) dan
laporan  keberlanjutan  (sustainability
report) perusahaan pertambangan batu bara
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Sumber data tersebut diakses
melalui situs resmi perusahaan terkait
maupun laman resmi BEL

Definisi Operasional Variabel

Indikator Cash Effective Tax Rate (CETR)
diterapkan untuk mengestimasi tingkat fax
avoidance, dengan rumus pembagian
antara pajak yang dibayar secara kas dan
laba sebelum pajak. Penggunaan CETR
sebagai proksi karena mencerminkan
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jumlah pajak tunai yang benar-benar
dibayarkan oleh perusahaan. Persentase
CETR yang rendah mencerminkan tingkat
indikasi penghindaran pajak yang lebih
tinggi. Perhitungan CETR dilakukan
dengan menggunakan rumus berikut
(Widianti & Prasetyo, 2023):

CETR = Pembayaran pajak
Laba sebelum pajak

Pengukuran pengungkapan CSR dilakukan
melalui Corporate Social Responsibility
Disclosure Index (CSRDI) berdasarkan
GRI Standard 2021 yang mencakup 126
indikator. Perhitungan CSRDI dilakukan
dengan pendekatan dikotomis, di mana
setiap indikator diberi skor 1 jika
perusahaan menyampaikannya, dan nol
apabila tidak ada pengungkapan. Seluruh
skor  kemudian  dijumlahkan  untuk
memperoleh nilai kumulatif pengungkapan
CSR dari masing-masing perusahaan
(Azahra & Handayani, 2022).
CSDIi = ZXy1
ni

Kualitas audit diidentifikasi menggunakan
indikator dummy, dengan nilai 1 diberikan
jika audit laporan keuangan dilaksanakan
oleh auditor dari KAP Big Four, dan nilai 0
diberikan apabila audit dilaksanakan oleh
auditor dari KAP non-Big Four (Zoebar &
Miftah,  2020). Tingginya  tingkat
kepercayaan publik dan otoritas perpajakan
terhadap kualitas audit dari KAP besar
menjadi dasar pemilihan KAP Big Four
sebagai representasi kualitas audit.

Logaritma natural dari total aset dipakai
sebagai alat untuk mengukur ukuran
perusahaan. Penggunaan ini membantu
mengatasi  perbedaan  skala  antar
perusahaan yang signifikan, sehingga dapat
mengurangi potensi nilai ekstrim dan
meningkatkan normalitas data. Berikut ini
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merupakan rumus yang digunakan
(Kalbuana et al., 2023):

UP = Ln (Total Aset)

Teknik Analisis

Uji statistik deskriptif diterapkan pada
tahap awal untuk mengidentifikasi
karakteristik distribusi data tiap variabel,
meliputi nilai minimal, maksimal, rata-rata
(mean), serta penyebarannya melalui
standar deviasi. Studi ini menerapkan
pendekatan regresi panel dalam proses
analisis data, dengan penentuan model
melalui tiga pendekatan, yakni Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM).
Untuk menetapkan model estimasi yang
paling tepat dilakukan beberapa pengujian,
yaitu Chow test, Hausman test, dan
Lagrange Multiplier test.

Sebelum tahap pengujian hipotesis, model
dianalisis terlebih dahulu untuk
memastikan pemenuhan asumsi klasik,
yang mencakup uji multikolinearitas dan
uji heteroskedastisitas. Proses pengujian
hipotesis dilaksanakan melalui uji statistik
parsial dan  koefisien determinasi.
Persamaan regresi yang diterapkan pada
studi ini adalah sebagai berikut:
Y =a+ BiCSR + B2KA + B3UP + ¢

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
TA CSR KA uUpP
Max 4.565000 0.929000 1.000000 23.10100
Min 0.005000 0.460000 0.000000 18.42000

Mean 0.437047 0.683969 0.625000 20.80448

Std.
Dev

N 64 64 64 64
Sumber: Output EViews 12, data sekunder diolah
(2025)

0.701840 0.135297 0.487950 1.255296

Tabel 1 menyajikan hasil rata-rata dari
pengukuran variabel fax avoidance sebesar
0,437047 dengan standar deviasi 0,701840.
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Hasil rata-rata dari pengukuran variabel
pengungkapan CSR tercatat sebesar
0,683969 dengan standar deviasi 0,135297.
Sementara itu, variabel kualitas audit
memiliki nilai rata-rata 0,625000 dan
standar deviasi 0,487950. Untuk variabel
ukuran perusahaan, nilai rata-rata sebesar
20,80448 dengan standar deviasi 1,255296.

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Chow Test Prob.

Kesimpulan

Cross-section Chi-

Square
Sumber: Output EViews 12, data sekunder diolah
(2025)

0.0429 FEM

Pemilihan model yang terbaik antara CEM
atau FEM, dilakukan melalui uji Chow.
Berdasarkan pada hasil yang ditunjukkan
Tabel 2, nilai probabilitas cross-section chi-
square sebesar 00,0429 atau < 0,05,
sehingga model FEM dinyatakan sebagai
model yang paling tepat untuk digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji Hausman

Hausman Test Prob. Kesimpulan

Cross-section
random
Sumber: Output EViews 12, data sekunder diolah

(2025)

0.7715 REM

Pemilihan model paling relevan antara
FEM dan REM ditentukan melalui uji
Hausman. Berdasarkan hasil Tabel 3, nilai
probabilitas cross-section random sebesar
0,7715 atau > 0,05 menunjukkan bahwa
REM dinyatakan sebagai model terbaik
untuk diterapkan.

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange .
Multiplier Test Prob. Kesimpulan
Breusch-Pagan 0.3942 CEM

Sumber: Output EViews 12, data sekunder diolah
(2025)

Pemilihan model terbaik antara REM atau
CEM ditentukan melalui uji Lagrange
Multiplier. Mengacu pada hasil Tabel 4,
nilai probabilitas breusch-pagan sebesar
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0,3942 atau > 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa model yang paling relevan untuk
diterapkan pada studi ini adalah CEM.

Dengan terpilihnya Common Effect Model
(CEM), tidak semua uji asumsi klasik wajib
diterapkan. Karena CEM adalah model
regresi linier yang mengaplikasikan metode
Ordinary Least Squares (OLS) dalam
proses estimasinya, untuk itu uji asumsi
klasik yang dibutuhkan hanya uji
multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas (Basuki, 2021;
Napitupulu et al, 2021). Berdasarkan
temuan data uji multikolinearitas, dapat
disimpulkan  bahwa  korelasi antara
variabel-variabel independen mempunyai
nilai koefisien di bawah < 0,8. Dari hasil
tersebut, didapat kesimpulan bahwa model
bebas dari indikasi multikolinearitas. Hasil
uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
grafik residual tidak melampaui batas atas
500 maupun batas bawah -500, sehingga
didapat kesimpulan bahwa tidak terdeteksi
adanya heteroskedastisitas dalam model
regresi yang diterapkan.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Parsial

Variabel  Koefisien  Nilai prob.  Kesimpulan
(Constant)  -3.352439 0.0172

CSR 1.230353 0.0621 H1 ditolak

KA -0.339288 0.0525 H2 ditolak

UpP 0.151891 0.0355 H3 diterima

Sumber: Output EViews 12, data sekunder diolah
(2025)

Mengacu pada data yang tercantum pada
Tabel 5, variabel pengungkapan CSR
menampilkan koefisien sebesar 1,230353
dengan nilai probabilitas 0,0621 atau >
0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pengungkapan CSR tidak  memiliki
pengaruh signifikan terhadap praktik zax
avoidance. Oleh karena itu, hipotesis
pertama (H1) ditolak. Sedangkan, variabel
kualitas audit, nilai koefisien yang
diperoleh adalah -0,339288 dengan nilai
probabilitas 00,0525, atau > 0,05, maka
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didapat kesimpulan bahwa kualitas audit
tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance dan hipotesis kedua (H2) tidak
diterima. Sementara itu, variabel ukuran
perusahaan memperoleh nilai koefisien
sebesar 0,151891 dengan probabilitas
0,0355 atau < 0,05. Karena koefisien
tersebut bernilai positif, maka diperoleh
kesimpulan ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh positif terhadap tax avoidance.
Dengan kata lain, hipotesis ketiga (H3)
dinyatakan diterima.

Tabel 6. Hasil Uji R?

Model Adjusted R-Squared
Koefisien determinasi 0.148383

Sumber: Output EViews 12, data sekunder diolah
(2025)

Hasil pengujian nilai koefisien determinasi
pada Tabel 6 menampilkan Adjusted R-
square dengan nilai 0,148383. Hasil
tersebut menunjukkan variabel
pengungkapan CSR, kualitas audit, dan
ukuran perusahaan mampu menguraikan
14,84% variasi dalam variabel fax
avoidance, sedangkan 85,16% lainnya
berasal dari variabel di luar cakupan studi
ini.

Pengaruh Pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) Terhadap
Tax Avoidance

Studi ini menemukan bahwa pengungkapan
CSR tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance. Artinya, luasnya informasi
aktivitas CSR yang disampaikan dalam
laporan ~ tahunan  maupun  laporan
keberlanjutan tidak mempengaruhi strategi
tax avoidance. Hasil tersebut tidak
mendukung teori agensi yang menyatakan
manajer menggunakan pengungkapan CSR
untuk  menyeimbangkan  kepentingan
pemegang saham dan sosial, serta sebagai
strategi menyamarkan  praktik  fax
avoidance guna meningkatkan laba (Lin et
al., 2017). Namun, dalam konteks industri
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pertambangan batu bara di Indonesia,
pengungkapan CSR cenderung lebih
bersifat sebagai pemenuhan kewajiban
regulasi. Hal ini sesuai dengan ketentuan
dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas Pasal 66 ayat (2) huruf
¢, yang mewajibkan perusahaan di sektor
sumber daya alam atau yang terkait
dengannya untuk menyampaikan laporan
pelaksanaan aktivitas CSR (Windari &
Dewi, 2024). Oleh  karena itu,
pengungkapan CSR umumnya dilakukan
sebagai  bentuk  kepatuhan terhadap
peraturan, bukan sebagai bagian dari
strategi pengelolaan pajak.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Dewi
& Putri (2021), Fahira & Ekowati (2022),
dan Tandayu et al. (2023), vyang
menyebutkan bahwa pengungkapan CSR
umumnya  hanya  bertujuan  untuk
memenuhi kewajiban pelaporan, dan tidak
selalu mencerminkan pelaksanaan kegiatan
CSR yang sesungguhnya. Ketika informasi
yang disampaikan tidak mencerminkan
kondisi aktual perusahaan, pengungkapan
CSR  menjadi kurang relevan dalam
memengaruhi kebijakan perpajakan yang
diambil. Selain itu, tujuan utama
pengungkapan  CSR  adalah  untuk
memperoleh legitimasi dari publik dan
menunjukkan ~ komitmen  perusahaan
terhadap tanggung jawab sosial kepada
seluruh  pihak yang berkepentingan,
termasuk investor yang
mempertimbangkan faktor sosial dan
lingkungan sebelum berinvestasi (Amalia
& Suprapti, 2020).

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Tax
Avoidance

Analisis dalam studi ini menunjukkan
bahwa kualitas audit tidak memiliki
pengaruh terhadap praktik tax avoidance.
Hal ini berarti, variasi dalam kualitas audit
tidak berdampak pada praktik
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penghindaran pajak perusahaan. Hasil
tersebut tidak mendukung teori agensi yang
memandang audit sebagai mekanisme
pengawasan untuk mengurangi asimetri
informasi. Kualitas audit yang baik dinilai
mampu menekan praktik fax avoidance
karena pemegang saham cenderung
menolak strategi perpajakan yang agresif
dan  berusaha mencegahnya apabila
terdeteksi sejak awal (Eksandy, 2017).
Namun, dalam praktiknya, auditor tidak
secara langsung memengaruhi kebijakan
dan  pelaksanaan manajemen pajak
perusahaan. Hal ini karena setiap KAP
wajib mematuhi standar audit yang diatur
oleh Dewan Standar Profesional Akuntan
Publik Ikatan Akuntan Publik Indonesia
(DSAP IAPI) serta kode etik profesi yang
berlaku, sehingga auditor dari KAP
manapun akan melaksanakan prosedur
audit yang relatif seragam (Handoyo et al.,
2022). Dengan demikian, proses audit
dilakukan sesuai aturan yang berlaku tanpa
keterlibatan dalam pengambilan keputusan
manajemen terkait praktik penghindaran
pajak.

Hasil studi ini konsisten dengan temuan
Nihayah & Oktaviani (2022), Pandapotan
et al. (2023), dan Wahyuni & Wahyudi
(2021) yang mengemukakan bahwa auditor
dari KAP Big Four ataupun non-Big Four
memiliki pedoman dan kompetensi yang
setara, serta melaksanakan audit secara
profesional dan independen. Dengan
demikian, keberadaan auditor dari KAP Big
Four tidak secara langsung memengaruhi
keputusan manajemen dalam melakukan
penghindaran pajak, karena auditor tetap
bertugas memberikan opini secara objektif
berdasarkan kondisi aktual perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan

Terhadap Tax Avoidance

Studi ini menemukan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap tax

136

Diterima 29 Juni 2025
Revisi 29 Juni 2025
Accepted 30 Juni 2025



avoidance. Artinya, perusahaan skala besar
cenderung memiliki tingkat tax avoidance
yang lebih tinggi. Ukuran perusahaan
berkaitan erat dengan jumlah kepemilikan
aset dan perolehan laba. Aset dan
keuntungan yang besar akan menaikan
kewajiban pajak yang harus dipenuhi,
sehingga membuat perusahaan untuk
mencari strategi dalam menekan beban
pajak (Richie & Triyani, 2023). Perusahaan
dengan skala besar umumnya mempunyai
kapabilitas sumber daya manusia yang
mencukupi untuk menyusun perencanaan
pajak secara strategis guna
mengoptimalkan ~ penghematan  pajak
(Mayndarto, 2022; Srimindarti et al., 2022).
Hasil ini selaras dengan teori agensi, di
mana manajemen memegang peran sebagai
agen yang mewakili pemilik perusahaan,
yaitu pemegang saham. Semakin besar
ukuran perusahaan, aset dan perputaran
dana yang dikelola juga meningkat,
sehingga mendorong praktik fax avoidance
guna memaksimalkan keuntungan
pemegang saham (Sari & Ramli, 2023).

Hasil studi ini konsisten dengan temuan
Haryanti (2021), Haryanto & Ramadhani
(2023), dan Sodikin et al. (2024) yang
menyatakan perusahaan besar umumnya
memiliki kompleksitas transaksi dan total
aset yang tinggi, sehingga membuka
peluang lebih besar dalam menerapkan
strategi tax avoidance. Perusahaan berskala
besar memanfaatkan penyusutan sebagai
alat untuk menurunkan besarnya laba yang
dikenakan pajak, sehingga dapat dijadikan
strategi untuk mengurangi kewajiban pajak
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian
mengenai pengaruh pengungkapan CSR,
kualitas audit, dan ukuran perusahaan
terhadap fax avoidance pada entitas
pertambangan batu bara yang tercatat di
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BEI  periode  2021-2024,  didapat
kesimpulan bahwa pengungkapan CSR
tidak menunjukkan kontribusi terhadap
dilakukannya praktik tax avoidance. Hal ini
mengindikasikan bahwa luasnya laporan
mengenai aktivitas CSR tidak
mencerminkan ada atau tidaknya praktik
penghindaran pajak oleh perusahaan.
Kualitas audit juga tidak menunjukkan
kontribusi terhadap dilakukannya praktik
tax avoidance. Hal ini berarti, keterlibatan
auditor dari KAP Big Four ataupun non-Big
Four tidak berperan dalam membatasi
praktik penghindaran pajak. Ukuran
perusahaan menunjukkan hubungan positif
terhadap fax avoidance. Hal ini berarti,
perusahaan dengan skala besar memiliki
kecenderungan  lebih  besar  untuk
menghindari pajak.

SARAN

Studi ini menunjukan bahwa kontribusi
variabel independen terhadap variasi
praktik tax avoidance masih relatif terbatas.
Dengan  demikian, riset mendatang
disarankan untuk memasukkan variabel
independen lain seperti kepemilikan
institusional ~ dan  koneksi  politik.
Penggunaan variabel tersebut diharapkan
dapat menjelaskan praktik tax avoidance
dengan lebih baik, sehingga memudahkan
dalam mengidentifikasi strategi yang
digunakan perusahaan untuk menghindari
pajak.  Penelitian  mendatang  juga
dianjurkan untuk menerapkan pendekatan
pengukuran yang berbeda serta
memperluas populasi penelitian, yakni
mencakup industri pertambangan secara
keseluruhan, agar hasil yang diperoleh
lebih representatif.

Pemerintah melalui otoritas pajak perlu
meningkatkan ~ pengawasan  terhadap
perusahaan besar, khususnya di sektor
pertambangan batu bara, yang memiliki
kapasitas tinggi dalam merancang strategi
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perencanaan pajak agresif. Perusahaan juga
sebaiknya tidak hanya berfokus pada
efisiensi  pajak, tetapi menunjukkan
tanggung jawab  sosialnya  melalui
transparansi dan kepatuhan terhadap
peraturan perpajakan.
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